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Abstrak
 Gangguan psikologis pada ibu hamil sangat beresiko menyebabkan berbagai masalah kesehatan baik pada ibu maupun janin. Pelaksanaan deteksi dini faktor resiko gangguan psikologis ibu hamil harus diupayakan dilakukan secara rutin dengan menggunakan instrument yang efektif. Tujuan penelitian ini guna mengetahui efektifitas Antenatal Risk Questionnaire (ANRQ) dalam mengidentifkasi faktor resiko gangguan psikologis ibu hamil. Penelitian ini merupakan literature review yang penelusuran pustakanya melalui google scholar dan pubmed dengan keyword Antenatal Risk Questionnaire to Assess Psychosocial Risk Factors pada data base berbahasa inggris dan keyword deteksi gangguan mental ibu hamil pada data base berbahasa indonesia. Hasil penelusuran didapatkan 7 literatur yang diriview setelah melewati proses eliminasi mulai dari identifikasi, skrining kriteria inklusi dan ekslusi, kelayakan literatur serta inclued sesuai tujuan penelitian. Hasil penelitian menjelasakan bahwa (ANRQ) efektif digunakan untuk mendeteksi dini gangguan psikologis ibu hamil dan handal dalam memprediksi sedini mungkin sehingga dapat dilakukan segera asuhan guna perbaikan masalah kesehatan psikologis ibu. Diharapkan aplikasi penggunaan (ANRQ) dapat dilakukan secara rutin dalam praktik pelayanan asuhan kehamilan agar terciptanya kesehatan jiwa dan raga ibu yang berkualitas.

Abstract
 Midwifery Psychological disorders in pregnant women are very at risk of causing various health problems in both the mother and fetus. The implementation of early detection of risk factors for psychological disorders of pregnant women should be pursued regularly using effective instruments. The purpose of this study is to find out the effectiveness of antenatal risk questionnaire (ANRQ) in identifying risk factors for psychological disorders for pregnant women. This study is a literature review that searches the library through google scholar and pubmed with the keyword Antenatal Risk Questionnaire to Assess Psychosocial Risk Factors on english data base and keyword detection of mental disorders of pregnant women in indonesian data base. The search results obtained 7 literature that were reviewed after passing the elimination process ranging from identification, screening of inclusion and exclusion criteria, literature feasibility and inclued according to the purpose of the study. The results of the study make it clear that (ANRQ) is effectively used to detect early psychological disorders of pregnant women and reliable in predicting as early as possible so that immediate care can be done for the improvement of maternal psychological health problems. It is expected that the application of use (ANRQ) can be done regularly in the practice of maternity care services in order to create quality maternal mental and physical health.


LATAR BELAKANG

	Gangguan psikologis yang dialami ibu pada masa kehamilan akan berdampak negatif pada outcome proses dan hasil kelahiran ibu. Berbagai hasil outcome tersebut diantaranya persalinan lama, persalinan bayi premature, berat bayi lahir rendah serta gangguan psikologis yang berlanjut di masa nifas ibu. (8) Antenatal Risk Questionnaire (ANRQ) merupakan salah satu jenis intrument yang banyak digunakan untuk mendeteksi dini faktor resiko gangguan psikologis ibu hamil. Semakin dini terdeteksi gangguan psikologis maka semakin baik pula prognosanya sehingga sangat penting untuk dilakukan pemeriksaan sedini mungkin bagi setiap ibu hamil.(3)
	Pemeriksaan kesehatan psikologis masa kehamilan masih sangat jarang praktiknya dilakukan di Indonesia, bahkan dalam standar kualitas pelayanan minimal asuhan kehamilan yang mencakup 10T belum terdapat anjuran untuk pelaksanaan deteksi dini gangguan atau masalah psikologis.(9). Perlunya instrument yang berkualitas dan efektif untuk deteksi dini gangguan psikologis pada masa kehamilan inilah yang melatarbelakangi penulis untuk melakukan literatur review efektifitas penggunaan (ANRQ) untuk mendeteksi sedini mungkin faktor resiko gangguan psikologis pada ibu hamil.						

METODE
	Penelusuran literatur dilakukan melalui https://scholar.google.co.id dan 
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/.. Keywords yang digunakan pada data base yang berbahasa Inggris. adalah Antenatal Risk Questionnaire to Assess Psychosocial Risk Factors sedangkan pada basis data berbahasa Indonesia menggunakan keyword deteksi gangguan mental ibu hamil. Penelusuran dilakukan pada artikel full text yang terbit pada rentang waktu tahun 2017 sampai dengan tahun 2021. Hasil penelusuran didapatkan 81 artikel. Artikel sejumlah 81 tersebut kemudian dilakukan eliminasi pada artikel yang duplikasi terseleksi 2 artikel sehingga tersisa 79 artikel. Artikel sejumlah 79 kemudian dieliminasi berdasarkan teknik kelayakan literatur menggunakan tools dari https://joannabriggs.org/critical-appraisal-tools , kategori kriteria inklusi dan kriteria eksklusi yakni kriteria inklusinya adalah sesuai dengan tujuan penelitian dan kriteria ekslusinya adalah  naskah dalam bentuk abstark atau tidak dapat diakses sehingga tersisa 7 artikel yang akan direview.

HASIL
Hasil penelusuran tentang efektifitas penggunaan intrument ANRQ (Antenatal Risk Questionnaire) dalam mengidentifikasi faktor resiko gangguan psikologis ibu hamil dapat dilihat pada tabel 1 :
Tabel 1  Ringkasan tabel artikel yang termasuk direview

	No
	Penulis
	Tujuan
	Desain penenlitian
	Besar sampel

	1.
	Marie-Paule V. Austina, Nicole Reillya, Victoria Mule, Dawn Kingston, Emma Black, Dusan Hadzi-Pavlovic1
	Untuk menilai risiko gangguan psikologis, gejala dan kejujuran wanita dalam penilaian gangguan psikososial.
	Regresi logistik
	(n = 1788)

	2.
	Thandi van Heyningen, Simone Honikman, Landon Myer, Michael N Onah, Sally Field1, Mark Tomlinson2
	Untuk mengidentifikasi prevalensi dan prediktor gangguan kecemasan pada masa kehamilan pada  wanita berpenghasilan rendah
	Regresi logistik
	(n = 376)

	3.
	Sharon L. Ruyak, Fares Qeadan.3
	untuk memeriksa penggunaan Antenatal Risk Questionnaire (ANRQ) dalam menilai faktor risiko psikososial yang terkait dengan peningkatan risiko pengembangan gejala depresi postpartum.
	Regresi berganda
	(n = 35)

	4.
	Harish Kalra, Nicole Reilly, MariePaule Austin.4
	Untuk menggambarkan profil psikososial dan mengeksplorasi pengalaman ibu dalam kegiatan deteksi gangguan psikologis sebagai pelayanan rutin
	Kuantitatif retrospektif
	(n = 455)

	5.
	Tesera Bitew, Charlotte Hanlon, Girmay Medhin, Abebaw Fekadu.5
	untuk menyelidiki prediktor gangguan psikologis ibu hamil serta menginformasikan perkembangan intervensi antenatal
	Regresi
	(n = 1311)

	6.
	Nicole Reilly , Deborah Loxton , Emma Black , Marie-Paule Austin 6
	untuk melaporkan perkembangan dan penggunaan Kuesioner Risiko Antenatal- Revisi (ANRQ-R)
	Qualitative research 
	(n = 7183)

	7.
	Nicole Reilly, Dusan Hadzi-Pavlovic, Deborah Loxton, Emma Black, Victoria Mule, Marie-Paule Austin.7
	Untuk memeriksa validitas dan prediktif dari Kuesioner Risiko Antenatal – Revisi (ANRQ-R) bila digunakan selama periode perinatal.
	Prospective study
	(n = 2919)



DISKUSI

	Hasil penelusuran literatur menunjukkan bahwa ibu hamil sangat rentan mengalami gangguan psikologis yang akan berlanjut dalam masa nifas, sehingga sangat perlu untuk dilakukan deteksi dini faktor resiko gangguan psikologis pada ibu hamil guna prognosa yang baik dimasa nifas. Deteksi dini faktor resiko gangguan psikologis ibu hamil bisa dilakukan dengan penggunaan Antenatal Risk Questionnaire (ANRQ). Sayangnya hampir 10,8% wanita masih ragu untuk jujur saat menjawab pertanyaan di dalam instrumen ANRQ, sehingga pilihan untuk dilakukan secara online atau individual diharapkan akan memberikan hasil yang lebih efektif dalam menggambarkan faktor resiko gangguan psikologis pada ibu hamil. .(1) 
 Terdapat banyak faktor resiko yang membuat ibu rentan mengalami gangguan psikologis saat menjalani masa kehamilan, diantaranya kondisi sosial ekonomi, kondisi kesehatan atau riwayat penyakit bahkan kesehatan mental sebelum hamil turut mempengaruhi serta pada kondisi wanita kelompok rentan juga sangat dapat menyebabkan gangguan psikologis masa kehamilan.(2) . Antenatal Risk Questionnaire (ANRQ) dianggap mampu menjadi solusi dalam upaya pendeteksian dini gangguan psikologis ibu hamil dengan harapan didapatkannya intervensi sedini mungkin bagi ibu sehingga prognosa perbaikan gangguan psikologis ibu lebih baik di masa nifas.(3) 
Antenatal Risk Questionnaire (ANRQ) yang digunakan untuk deteksi dini gangguan psikologis ibu hamil diharapkan dapat diterapkan diberbagai layanan kesehatan ibu baik milik pemerintah atau milik mandiri dengna harapan semakin banyaknya cakupan deteksi dini maka semakin berkualitas layanan asuhan kehamilan.(4) Pemanfaatan ANRQ di masyarakat membuat angka hasil deteksi dini gangguan psikologis ibu hamil semakin meningkat sehingga semakin dini diketahui maka semakin dini pula ibu akan mendapat intervesi asuhan selama kehamilan agar gangguan psikologisnya tidak berlanjut di masa nifas yang akan berdampak buruk baik bagi ibu maupun bayi dan keluarga.(5) Tak hanya tambahan data yang semakin banyak akan pemanfaatan ANRQ namun juga menambah kualitas validitas dan reliabilitas instrument ANRQ.(6) ANRQ semakin handal untuk direkomendasikan dalam upaya deteksi dini faktor resiko gangguan psikologis ibu hamil yang dapat direkomendasikan sebagai tindakan rutin dalam praktik asuhan kehamilan.(7)

KESIMPULAN
Antenatal Risk Questionnaire (ANRQ) efektif mengidentifkasi faktor resiko sedini mungkin gangguan psikologis pada ibu hamil. Implementasi penggunaan ANRQ diharapkan dapat dilakukan secara rutin bagi setiap ibu dalam praktik pelayanan asuhan kehamilan agar terciptanya kesehatan jiwa dan raga ibu yang berkualitas
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